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Melihat Peluang Usaha di Sekitar Kita?
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Inspirasi Wirausaha, Sahabat Pegadaian



Bagaimana Melihat Peluang ?



Bagaimana Melihat Peluang ?

• Setiap kita melihat bisnis sukses dengan keuntungan miliaran 
rupiah, kita mungkin mengira para pemilik bisnis tersebut 
berhasil menciptakan ide-ide spektakuler. Padahal, sebagian 
besar pebisnis ini sebenarnya hanya tahu cara melihat peluang 
usaha dari hal-hal kecil.

• Walt Disney, misalnya, mendapat inspirasi untuk membuat 
Disneyland setelah berlibur ke Tivoli Gardens. Setelah 
mengagumi taman bermain kuno Eropa tersebut, Disney 
terdorong untuk membuat taman yang sama di Amerika, bahkan 
lebih hebat. Motonya? “Jika kau bisa memimpikannya, maka kau 
bisa membuatnya”.

• Jangan sampai Anda melewatkan ide-ide bisnis menarik di 
sekitar! Berikut beberapa cara menemukan peluang bisnis dari 
kehidupan sehari-hari.



Melihat Peluang Usaha dari 
Kehidupan Sendiri

Kehidupan pribadi Kita bisa jadi merupakan sumber 
inspirasi terbaik, asalkan Kita tahu bagaimana 
menemukan potensi tersebut. Contohnya:

1. Ide dari Masalah yang Sering Dialami

2. Ide dari Keahlian

3. Ide dari Hobi



Ide dari Masalah yang Sering Dialami

Sering mengalami masalah dalam melakukan sesuatu? 
Saat Anda mencari solusinya, Anda mungkin juga sedang 
mencari ide bisnis. Misalnya, kesulitan dalam mengatur 
pengeluaran mungkin bisa menjadi inspirasi untuk 
membuat aplikasi pengatur uang harian khusus 
mahasiswa.



Ide dari Keahlian

Keahlian bisa menjadi Peluang Bisnis. Banyak orang 
mengubah keahlian khusus mereka menjadi peluang 
bisnis. 

Misal :

• Jika Kita pandai mendesain dengan Photoshop dan 
perangkat lunak lain, gunakan keahlian tersebut 
untuk menciptakan desain kaus orisinal. 

• Jika Anda pandai memasak dan paham tentang 
nutrisi, bukalah bisnis katering sehat.



Gojek (bisnis transportasi) 

• Bisnis trasnportasi tanpa mempunyai  kendaraan

• Awal mula Gojek media transportasi kendaraan motor

• Semua untungkan (Pemilik motor, Penumpang, Pemilik Apliasi

Awal mula

Banyak produk



Gubug Mang Engking

• Punya cabang di banyak tempat

• Lahan tidak harus milik sendiri

• Kombinasi Bisnis Kuliner dan Wisata alam



Umbul Ponggok (Foto di bawah air)

• Umbul Ponggok, merupakan sebuah kolam alami yang dikembangkan 
menjadi wisata snorkeling yang cukup terkenal di Klaten.

• Salah satu momen yang menarik adalah melakukan sesi pemotretan 
di dalam air (berenang dengan ikan – ikan, snorkeling dan diving )



Dari Ide, Inovasi dan Enterpreneur
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Proses : Ide s.d. Tindakan

Mendengar

Merasakan

Ide

INOVASI

Melihat 

KREATIVITAS

Imitasi/Duplikasi     Pengembangan Menciptakan



Kreativitas, Inovasi & Kewirausahaan

Ide:  segala konsep, pikiran dan pengetahuan,  pandangan, keyakinan atau 

rencana dari kegiatan usaha 

Kreativitas :  Kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan 
menemukan  cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang.

Inovasi:  Aktualisasi dari berpikir kreatif

Kreativitas adalah memikirkan hal baru

Inovasi adalah mengerjakan hal baru memiliki ide yang hebat tidaklah 
mencukupi,  

Mengubah ide menjadi jasa atau usaha bisnis yang berwujud merupakan 
tahapan berikut yang esensial  Kewirausahaan



Munculnya Ide

• Kapan Saja

• Dimana Saja

• Dari Apa/Siapa Saja

Perlu dicatat agar tidak lupa



Sumber Ide

Longenecker (1991) : 

• Pengalaman Pribadi
• Hobi
• Temuan Kebetulan (Accidental Discovery) 
• Penelitian



Sumber Ide

DOUGLAS
• Buku, buku telp, koran, majalah, jurnal, dll
• Perpustakaan
• Bank, distributor
• Pialang, akuntan, teman, agen real estate, pesaing
• Hobi dan bepergian, dll
• Kursus, seminar
• Produk, franchise
• Peraturan pemerintah, dll



Tipe Ide Wirausaha
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Tipe Ide Wirausaha

Duplikasi 

Duplikasi atas ide 
yang telah ada di 
tempat lain 

Type A Ideas

Memodifikasi 
sesuatu agar lebih 
bernilai atau 
memperbaiki 
sesuatu yang 
sudah ada

Type B Ideas

Menciptakan 
barang / jasa yang 
benar-benar baru

Type C Ideas

Pengembangan Menciptakan 
Baru



Tipe Ide A :

Duplikasi atas ide yang telah ada di tempat lain.
 Banyak bisnis merupakan duplikasi dengan penerapan pada pasar yang 

berbeda. contoh rumah makan, penjualan jasa hp, wartel, transportasi dll.

Kelemahan
Mudah Ditiru

Produk 
terjual  disatu 

wilayah

Wilayah 
A

Wilayah 
D

Wilayah 
B

Wilayah 
C



Imitasi atau Duplikasi

Imitasi atau Duplikasi adalah meniru usaha orang lain, baik 
dalam menciptakan jenis barang yang akan dihasilkan atau 
meniru teknik produksi yang digunakan, desain, pemrosesan, 
organisasi usaha, dan pola pemasarannya.  
Beberpa ketrampilan diperoleh melalui magang atau 
pengalaman baik lingkungan  maupun orang lain.



Duplikasi & Pengembangan

Ide-Ide baru mulai dikembangkan, 

misalnya  mengembangkan produk 

melalui diversifikasi dan diferensiasi 

dengan desain sendiri. Demikian pula 

halnya dengan organisasi usaha dan 

pemasaran, 



Tipe Ide B :

Menerapkan teknologi / proses baru: barang dan jasa baru

Kelemahan
 Tidak mudah



Menciptakan Sesuatu yang Baru

• Menciptakan sendiri sesuatu yang baru dan berbeda melalui 
ide-ide sendiri sampai terus berkembang. 

• Pada tahap ini wirausaha mulai bosan dengan proses produksi 
yang ada, keinginan tahu, ketidak puasan terhadap hasil yang 
sudah ada dan mulai timbul keinginan untuk mencapai hasil 
yang lebih unggul secara menggebu



Menciptakan Sesuatu yang Baru



Tipe Ide C :

Cara baru untuk fungsi atau produk lama: peningkatan 
nilai tambah

Kelemahan 
 Tidak mudah



Inti Seorang Wirausaha
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Modul Bank Mandiri



Mitos Wirausaha

• Guratan Nasib

• Keturunan

• Belum Ada Peluang

• Modal Besar

Ngapain sekolah tinggi-tinggi kalau mau jadi 
pengusaha …..?



Seorang Wirausaha

1. Menggeluti usaha tidak sekedar ala kadarnya, akan 
tetapi dengan keberanian, kegigihan sehingga 

usahanya Tumbuh
2. Tangguh, bersahabat dengan Ketidakpastian

Jatuh – bangun lagi, jatuh – bangun lagi

3. Menjalankan usaha yang Rill, bukan spekulatif



Seorang Wirausaha selalu Tumbuh, 1

• Berawal dari sesuatu yang sederhana, namun dengan tekad 
yang kuat, visi yang jelas, terus berupaya supaya usahanya 

Tumbuh secara sehat. 

Waktu

Profit/
Asset



Seorang Wirausaha selalu Tumbuh, 2

• Untuk dapat tumbuh secara sehat perlu dilandasi dengan Tata 
Nilai yang luhur seperti, antara lain : 

− Menjunjung tinggi Integritas (Kejujuran)

− Bertanggung Jawab,

− Peduli kepada kepuasan Pelangganya,

• Untuk dapat Tumbuh, kita harus : Mau (mau bekerja dengan 

sungguh – sungguh), Tahu (apa yang akan dikerjakan), dan Mampu
(punya Kemampuan untuk mengerjakan) dan memelihara terus
menerus….

• Kaya adalah :

− akibat, bukan tujuan,..

− yang bermartabat, bukan sekedar kaya,..

− melalui proses kemandirian (kewirausahaan)



Contoh Kasus : Es Teler 77

Dimulai dari satu buah warung tenda kecil di samping sebuah gedung pertokoan di 
Jakarta pada tahun 1982, ES TELER 77 telah berkembang menjadi lebih dari 300 fastfood 
outlet di seluruh Indonesia, Malaysia, Singapore dan Australia. 

Berawal Kemudian



Seorang Wirausaha selalu Tumbuh, 3

Dimulai dari satu buah warung tenda kecil di samping sebuah gedung pertokoan di 
Jakarta pada tahun 1982, ES TELER 77 telah berkembang menjadi lebih dari 300 fastfood 
outlet di seluruh Indonesia, Malaysia, Singapore dan Australia. 

Awalnya 

Sekarang



Contoh Kecil  Besar … Es Teler 77

Berawal dari Sederhana …, hanya jualan Es Kopyor



Kemudian …, Menambah Variasi 
Produk yang di Jual 

Menambah Variasi Produk, sehingga dengan semakin banyak produk 
yang di jual, meningkatkan pendapatan. Hasil pendapatan di tabung 
untuk meningkatkan jumlah produk yang bisa di jual, akibatnya 
semakin banyak keuntungan yang bisa diperoleh. …dan seterusnya….



Kemudian…, Menerapkan SOP

Membuat  SOP (Standar Operasi Prosedur), untuk menjaga 
standar kebersihan, menambah kualitas bahan baku, pengolahan 
makanan, tampilan, sehingga meningkatkan kepuasan 
pelanggan, Mengadakan training – training SOP, dll



Kemudian…, Melengkapi dengan 
Sarana Prasarana yang Modern

Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana yang lebih modern, 
untuk menambah kualitas bahan baku, pengolahan makanan, 
tampilan, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan. Sehingga 
keuntungan semakin banyak lagi…dan seterusnya….



Kemudian …….

Memanfaatkan perkembangan teknologi, untuk memudahkan
akses order :
1. Akses Order dengan Telepon
2. Website
3. Sosial Media (Facebook, Instragram, Twitter, dll)

1 2 3

Akibatnya semakin banyak pelanggan….semakin banyak 
keuntungan ….…dan seterusnya….



Kemudian …….

Menambah Armada pengiriman produk, untuk 
memudahkan akses ke Pelanggan, akibatnya semakin 
banyak keuntungan lagi…dan seterusnya….



Kemudian …….

Membuka banyak cabang di banyak tempat, memudahkan 
orang untuk akses produk Es Teler 77, akibatnya semakin 
banyak keuntungan lagi…dan seterusnya….



Kemudian …….

Masuk kelas menengah ke atas, sewa tempat atau beli 
tempat yang lebih baik, nyaman dan bersih



Kemudian …….

Menggunakan manajemen modern, seperti : diadakan 
Training secara berkala, pemberian penghargaan 
kepada yang ber-kinerja baik, dsb……



Bersahabat dengan Ketidakpastian, 1

Seorang Wirausaha dengan kemampuan untuk
melihat adanya suatu peluang dan keberanian untuk
merubah peluang tersebut menjadi sesuatu yang 
bernilai, dengan cara pengerahan ide kreatif dan inovatif
serta menanggung rIsiko untung ataupun rugi.

Karena itu seorang Wirausaha bersahabat dengan

Ketidakpastian, yaitu kalau tidak bekerja keras, 

tidak berani menghadapi risiko rugi maka tidak bisa
memberi makan keluarga dan karyawan.



Bersahabat dengan Ketidakpastian, 2

Berani mengambil Resiko Ketidakpastian
(Untung atau Rugi), namun sebelumnya sudah ada
perhitungan yang matang untuk mengambil resiko
tersebut.

Contoh : 

Ketika akan membuka Bimbingan Belajar, maka
langkah yang pertama adalah melihat masalah secara
menyeluruh kemudian baru yang lebih mendetail.





Menghitung Peluang, 
Membuka Bimbingan Belajar ….

Berapa tenaga pengajar & administrasi  yang diperlukan? Gajinya berapa? 

Jam  Kerja Kapasitas
Pendapatan

1.5 Bulan
Total 

Pendapatan

07:00 s/d 10:00 A – 30 Orang

90 x Rp 150.000,-= Rp 13.500.000,-

4 x Rp 13.500.000,-
= Rp 54.000.000,- dlm 1,5 
Bln atau Rp 36.000.000,-
/Bln

Untuk Pasangan Hari:
Selasa-Kamis-Sabtu juga
akan menghasilkan Rp
36.000.000,-/Bln

Hasil 1 Bln = Rp
72.000.000,-
Perkiraan: 
70% = Rp 50.400.000,-
60% = Rp 43.200.000,-
50% = Rp 36.000.000,-
40% = Rp 28.800.000,-
30% = Rp 21.600.000,-

B – 30 Orang

C – 30 Orang

10:00 s/d 13:00 A – 30 Orang

90 x Rp 150.000,-= Rp 13.500.000,-B – 30 Orang

C – 30 Orang

13:00 s/d 16:00 A – 30 Orang

90 x Rp 150.000,-= Rp 13.500.000,-B – 30 Orang

C – 30 Orang

16:00 s/d 19:00 A – 30 Orang

90 x Rp 150.000,-= Rp 13.500.000,-B – 30 Orang

C – 30 Orang

Senin – Jum’at



Menghitung Resiko ...

• Bagamana cara mendapat siswa sejumlah 720 orang setiap 
1.5 bulan sekali? 

• Apakah harus pasang iklan, buat brosur, mengadakan 
ceramah dimana-mana, atau lainnya lagi? Berapa biaya 
semuanya itu?

• Siapa yang melakukan semuanya ini?

• Berapa orang jumlah siswa yang kira-kira diyakini berhasil 
direkrut dalam 3 bulan? Berapa penghasilannya? Apakah 
bisa digunakan untuk membayar gaji dan lainnya? 

• Bagaimana cara menaikkan pendapatan? 

• Kapan modal bisa kembali ? Kapan bisa menikmati 
keuntungan? 



Menjalankan Usaha Riil

Usaha yang Sesungguhnya adalah :

• Didasarkan motif untuk melayani & memperoleh kemandirian

• Dengan ketulusan, kerjakeras dan inovasi

• Bukan jalan pintas, cara cepat menjadi kaya

• Membangun secara bertahap

• Menjaga nama baik, membangun reputasi

• Bukan sekedar passive income, tetapi riil

• Pendidikan, persahabatan, spiritualitas sangat penting



Usaha Spekulatif

• Didasarkan motif ingin cepat kaya

• Mengedepankan cara-cara instant

• Mendewa-dewakan “passive income”

• Tidak peduli kerugian pihak lain, yang penting, “saya untung”

• Pendidikan dan kehidupan spiritual tidak dianggap penting



END


